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Abstrak— Berbagai isu yang menjadi prioritas utama lembaga perbankan di Indonesia adalah berkaitan dengan
perubahan iklim, manajemen risiko lingkungan dan mengatasi dampak negatif perubahan iklim. Penanganan green
banking perlu adanya keterlibatan aktif dari seluruh stakeholders yaitu Pemerintah, lembaga swadaya masyarakat,
bank sentral dan komunitas masyarakat untuk mencapai tujuan bersama. Inisiatif green yang dilakukan perbankan
menyatakan bahwa untuk mengadopsi kebijakan green banking dalam norma dan struktur sebagai pencegahan
degradasi lingkungan dan praktek bank yang berkelanjutan. Semua bank memiliki inisiatif untuk memformulasikan
kebijakan green banking dengan tujuan praktek pemanfaatan sumber daya alam dan membuat setiap usaha untuk
aktivitas ramah lingkungan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi
pelaksanaan green banking. Populasi dalam penelitian ini adalah survey yang dilakukan pada Bank BRI Solo Riyadi.
Sampel dalam penelitian ini adalah semua karyawan BRI Solo Riyadi yang juga merupakan nasabah BRI Solo
Riyadi berjumlah sebanyak 68 karyawan. Teknik pengambilan sampel dengan metode sensus. Metode analisis yang
digunakan adalah regresi linier berganda. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tanggung jawab sosial
perusahaan dan kepuasan nasabah berpengaruh terhadap green banking maka perlu peningkatan pemeliharaan
lingkungan dengan penanaman pohon, berperan aktif dalam pemberdayaan UMKM dengan menekankan
penggunaan produk ramah lingkungan serta mendukung peningkatan prestasi olahraga memiliki pengaruh terhadap
pelaksanaan green banking di BRI Solo Riyadi, sedangkan peningkatan kepuasan nasabah dapat dilakukan dengan
memberikan pelayanan perusahaan, fasilitas bank, customer service dan akses perusahaan secara menyeluruh.

Kata kunci: tanggung jawab sosial perusahaan, kepuasan nasabah, green banking

Abstract— The top priority issues of banking institutions in Indonesia are related to climate change, environmental
risk management and addressing the negative impacts of climate change. Handling of green banking needs an active
involvement of all stakeholders, namely Government, non-governmental organizations, central banks and community
communities to achieve common goals. Green initiatives by banks state that to adopt green banking policy in norms
and structures as prevention of environmental degradation and sustainable banking practices. All banks have
initiatives to formulate green banking policies with the goal of natural resource utilization practices and make every
effort for environmentally friendly activities. This study aims to analyze the factors that affect the implementation of
green banking. Population in this research is survey conducted at Bank BRI Solo Riyadi. The sample in this study is
all employees of BRI Solo Riyadi which is also a customer of BRI Solo Riyadi amounted to 68 employees. Census
sampling technique. The method of analysis used is multiple linear regression. The results of this study indicate that
corporate social responsibility and customer satisfaction have an effect on green banking, it is necessary to improve
the environmental maintenance by planting trees, actively participate in the empowerment of UMKM by emphasizing
the use of environmentally friendly products and supporting the improvement of sports achievement has an influence
on the implementation of green banking in BRI Solo Riyadi, while the increase in customer satisfaction can be done
by providing company services, bank facilities, customer service and access the company as a whole.

Keywords: corporate social responsibility, customer satisfaction, green banking

1. PENDAHULUAN

Pada masa kini, seiring dengan
menguatnya perhatian dunia terhadap
persoalan-persoalan lingkungan, perbankan

alam lainnya dalam kegiatan perbankan
tidaklah separah penggunaan oleh sektor-
sektor lain, seperti pertambangan dan
industri pengolahan. Namun demikian,

melakukan transformasi dalam perilaku
dan kegiatannya. Konsep green economy,
yang pada dasarnya mendorong agar setiap
kegiatan ekonomi harus meminimalkan
dampaknya bagi lingkungan, juga diadopsi
oleh dunia perbankan. Salah satunya
melalui konsep Green Banking.

Bank, secara langsung memang tidak
tergolong sebagai penyumbang
pencemaran lingkungan yang tinggi.
Penggunaan energi, air dan sumber daya

perbankan tidak lantas dapat dilepaskan
dari persoalan meningkatnya degradasi
lingkungan hidup. Dengan memberikan
pinjaman  atau pembiayaan kepada
nasabahnya, bank dapat menjadi pemicu
bagi kegiatan-kegiatan yang berdampak
pada lingkungan [2].

Pembangunan berkelanjutan adalah
cara pembangunan dan lingkungan
memberikan status yang sama sebagai pilar
yang memberikan keputusan pilihan dalam
hubungan antara aspek sosial, ekonomi dan
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lingkungan. Pembangunan berkelanjutan
menekankan mengenai penggunaan
sumber daya alam harus memperhatian
generasi yang akan datang dan mencari
alternatif solusi dari persoalan yang ada
seperti masalah jaminan keadilan di antara
para pemangku kepentingan.

Bank Indonesia telah mengeluarkan
Peraturan Bank Indonesia (PBI) No
14/15/PBI/2012 tentang Penilaian Kualitas
Aset Bank Umum. Dengan peraturan ini,
Bank Indonesia mendorong perbankan
nasional untuk mempertimbangkan faktor
kelayakan lingkungan dalam melakukan
penilaian suatu prospek usaha.

Peraturan ini sendiri merupakan tindak
lanjut Bank Indonesia atas penetapan
Undang-Undang No. 32 Tahun 2009
Tentang Perlindungan dan Pengelolaan
Lingkungan Hidup, Peraturan Pemerintah
No. 27 Tahun 2012 tentang Izin
Lingkungan, serta Peraturan Menteri
Lingkungan Hidup No. 5 Tahun 2012
tentang Jenis Rencana Usaha dan/atau
Kegiatan yang Wajib Memiliki Analisis
Dampak Lingkungan Hidup (AMDAL).

Dalam sistem pasar keuangan yang
semakin modern dimana intervensi peme-
rintah semakin dikurangi, institusi keuang-
an memiliki peran yang sangat penting
dalam mendorong pembangunan yang
tidak lagi semata berdasarkan orientasi
profit saja, namun juga lebih memper-
hatikan keseimbangan antara pembangun-
an dan perlindungan lingkungan hidup dari
kerusakan yang akhirnya akan merugikan
masyarakat secara umum.

Pemerintah Indonesia telah menetap-
kan Undang-Undang Nomor 32 Tahun
2009 Tentang Perlindungan dan Penge-
lolaan Lingkungan Hidup. Untuk meraih
pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan
secara optimal, kegiatan-kegiatan pereko-
nomian haruslah diimbangi dengan usaha
untuk melindungi lingkungan hidup dan
sosial dari dampak negatif yang muncul
dari kegiatan usaha. Kegiatan yang dila-
kukan oleh para pelaku usaha di Indonesia
hendaknya sudah mulai memperhatikan
pentingnya keberlangsungan lingkungan
hidup dalam merencanakan dan imple-
mentasi strategi usaha.
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Dalam Peraturan Bank Indonesia No
14/15/PBI/2012 tentang Penilaian Kualitas
Aset Bank Umum. Dalam Peraturan yang
ditkuti  dengan Surat Edaran Bank
Indonesia No 15/28/DPNP  mengenai
penilaian kualitas aset bank umum, Bank
Indonesia mendorong pihak perbankan
untuk semakin mempertimbangkan faktor
kelayakan lingkungan dalam melakukan
penilaian suatu prospek usaha.

Institusi keuangan berpengaruh
terhadap pertumbuhan ekonomi dan
pengembangan negara baik secara kualitas
dan kuantitas. Strategi adopsi yang
digunakan adalah untuk pertumbuhan
ekonomi. Isu  lingkungan  menarik
perhatian, adanya tekanan untuk seluruh
industri termasuk institusi keuangan untuk
mengimplementasikan  inisiatif  hijau.
Inisiatif hijau atau konsep green banking
menggunakan semua sumber daya bank
untuk mengurangi limbah dan memberikan
prioritas  pilihan untuk keberlanjutan
keuangan [3], [4], [9].

II. METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini termasuk penelitian
survey yang dilakukan pada Bank BRI
Solo Riyadi. Populasi dalam hal ini adalah
nasabah BRI Solo Riyadi. Sampel dalam
penelitian ini adalah semua karyawan BRI
Solo Riyadi yang juga merupakan nasabah
BRI Solo Riyadi berjumlah sebanyak 68
karyawan. Teknik pengambilan sampel
dengan metode sensus yaitu semua anggota
populasi digunakan sebagai sampel [19].
Dasar pengambilan sampel adalah apabila
subyeknya kurang dari 100, lebih baik
diambil semua sehingga penelitiannya
merupakan penelitian total populasi.
Apabila jumlah subyeknya lebih besar dari
100 dapat diambil antara 10-15% atau 20—
25% atau lebih sesuai dengan kemampuan
peneliti [1]. Teknik pengumpulan data
yang digunakan dalam penelitian ini
adalah observasi dan kuesioner. Metode
analisis yang digunakan adalah wuji
instrumen penelitian yang meliputi uji
validitas dan uji reliabilitas dan uji asumsi
klasik yang meliputi: uji heterokedastisitas,
uji autokorelasi, uji normalitas dan uji
multikolinieritas. ~ Pengujian  hipotesis
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meliputi analisis regresi linier berganda, uji
t, uji F dan koefisien determinasi.

111. HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Uji Instrumen Penelitian

Hasil penelitian ini menunjukkan
variabel tanggung jawab sosial, kepuasan
nasabah dan green banking menunjukkan
seluruh item pertanyaan dalam kondisi
valid, hal ini disebabkan nilai rhitung seluruh
variabel lebih besar dibandingan ravel. Nilai
crobanch alpha masing-masing variabel
menunjukkan hasil lebih besar dari 0,6
sehingga seluruh variabel dalam kondisi
reliabel.
2. Uji Asumsi Klasik

Hasil uji asumsi klasik menunjukkan
bahwa hasil penelitian tidak terjadi
gangguan  heteroskedastisitas  karena
menggunakan uji park nilai signifikansi
masing-masing variabel independen lebih
besar dari 0,05, selanjutnya tidak ada
gangguan autokorelasi karena nilai Durbin
Watson sebesar 1,606 dan nilai durbin
watson ini terletak antara du < dw <4 — du
berarti tidak ada autokorelasi dan hasil uji
multikolinieritas ~ menunjukkan  bahwa
besarnya nilai VIF masing-masing variabel
lebih kecil dari 10 dan mempunyai angka
tolerance lebih besar dari 0,10 schingga
dapat  disimpulkan  tidak  terdapat
multikolinieritas serta hasil uji normalitas
menunjukkan bahwa nilai signifikansi
probabilitas  (p-value)  masing-masing
variabel independen sebesar 0,091 dan
0,225 lebih besar dari 0,05 maka data
berdistribusi normal.
3. Hasil Uji Hipotesis

Hasil regresi linier berganda dalam
penelitian ini dapat dilihat pada tabel 1
berikut ini:

Tabel 1. Tabel Hasil Regresi Linier Berganda

Variabel Koefisien Sig
Konstanta 7,133 0,102
Tanggung jawab 0,259 0,013**
sosial perusahaan
Kepuasan nasabah 0,488 0,000%**

Sumber : Analisis primer diolah, 2017

Analisis  regresi linier berganda
digunakan untuk mengetahui pengaruh dari
variabel bebas terhadap variabel terikat

dengan menggunakan persamaan sebagai
berikut:
Y =7,133 +0,259X1 + 0,488X>
(0,102) (0,013)**  (0,000)***
Interpretasi dari persamaan regresi
linier berganda:
bi= Koefisien regresi variabel tanggung
jawab sosial perusahaan sebesar
0,259, artinya bahwa variabel
tanggung jawab sosial perusahaan
berpengaruh  signifikan  terhadap
pelaksanaan green banking di BRI
Solo Riyadi. Hal ini menunjukkan
apabila tanggung jawab sosial
perusahaan  ditingkatkan, = maka
pelaksanaan green banking juga akan
mengalami peningkatan.

b= Koefisien regresi variabel kepuasan
nasabah sebesar 0,488, artinya bahwa
variabel kepuasan nasabah
berpengaruh positif terhadap
pelaksanaan green banking di BRI
Solo Riyadi. Hal ini menunjukkan
apabila kepuasan nasabah
ditingkatkan, maka pelaksanaan
green banking juga akan mengalami
peningkatan.

Hasil uji Anova dalam penelitian ini
selengkapnya dapat dilihat pada tabel 2
berikut ini:

Tabel 2 Hasil Uji Anova
ANOVA®

Model Sum of Mean

Squares Df | Square F Sig.

1 Regressi 599,739 2 299,869 | 18,815 ,000°

on

Residual 1035,953 65 15,938

Total 1635,691 67

a. Predictors: (Constant), x2, x1

b. Dependent Variable: y

Hasil uji Anova menunjukkan bahwa
tanggung jawab sosial perusahaan dan
kepuasan  nasabah  secara  simultan
berpengaruh terhadap pelaksanaan green
banking di BRI Solo Riyadi mempunyai
nilai Fhiung sebesar 18,815 dengan nilai
signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 sehingga
secara simultan variabel tanggung jawab
sosial perusahaan dan kepuasan nasabah
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secara simultan berpengaruh terhadap
pelaksanaan green banking di BRI Solo
Riyadi.

Hasil uji t dalam penelitian ini
selengkapnya dapat dilihat pada tabel 3
berikut ini:

Tabel 3 Tabel Hasil Uji t

Variabel t Sig
Konstanta 1,658 0,102
Tanggung jawab 2,542 0,013
sosial perusahaan
Kepuasan nasabah 4,789 0,000

Sumber : Analisis Data Primer, 2017

1) Pengaruh budaya organisasi
terhadap Kkinerja
Hasil regresi linier berganda

menunjukkan  bahwa  thiung  Vvariabel
tanggung jawab sosial perusahaan sebesar
2,542 dengan nilai signifikansi sebesar
0,013, karena nilai signifikansi sebesar
0,013 < o = 0,05 maka terdapat pengaruh
yang signifikan variabel tanggung jawab
sosial perusahaan terhadap pelaksanaan
green banking di BRI Solo Riyadi
sehingga hipotesis 1 yang menyatakan
tanggung  jawab  sosial  perusahaan
berpengaruh terhadap pelaksanaan green
banking di dukung dalam penelitian ini.

2) Pengaruh kepuasan nasabah
terhadap kinerja
Hasil regresi linier berganda

menunjukkan  bahwa  thiung  Vvariabel
kepuasan nasabah sebesar 4,789 dengan
nilai signifikansi sebesar 0,000, karena
nilai signifikansi sebesar 0,000 < oo = 0,05
maka terdapat pengaruh signifikan variabel
kepuasan nasabah terhadap pelaksanaan
green banking di BRI Solo Riyadi
sehingga hipotesis 2 yang menyatakan
kepuasan nasabah berpengaruh terhadap
pelaksanaan green banking di dukung
dalam penelitian ini.

3) Koefisien Determinasi (R?)

Hasil  uji  koefisien  determinasi
menunjukkan bahwa angka koefisien
determinasi sebesar 0,347 yang dalam hal
ini berarti variabel tanggung jawab sosial
perusahaan  dan  kepuasan  nasabah
mempengaruhi pelaksanaan green banking
di BRI Solo Riyadi sebesar 34,7%,
sedangkan sisanya 65,3% dipengaruhi
variabel lainnya yang tidak dijelaskan

ISBN: 978-602-50962-0-4

dalam model ini misalnya komitmen

manajemen  puncak dan  kebijakan

pemerintah.

4. Pembahasan

a. Pengaruh tanggung jawab sosial
perusahaan terhadap pelaksanaan
green banking di BRI Solo Riyadi
Berdasarkan hasil analisis data secara

parsial pengaruh antara tanggung jawab

sosial perusahaan terhadap pelaksanaan
green banking di BRI Solo Riyadi dapat
diketahui dengan memperhatikan besarnya
nilai t hitung yaitu sebesar 2,542 dengan
nilai signifikansi sebesar 0,013, karena
nilai signifikansi sebesar 0,013 < oo = 0,05
maka tanggung jawab sosial perusahaan
memiliki pengaruh yang berarti atau
signifikan terhadap pelaksanaan green
banking di BRI Solo Riyadi. Hasil
penelitian ini konsisten dengan penelitian

[12], [15], [18], [20] yang menunjukkan

hasil bahwa tanggung jawab sosial

perusahaan berpengaruh terhadap
pelaksanaan green banking.

Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa perusahaan memberikan bantuan
pengadaan dan perbaikan sarana umum,
memberikan  bantuan  beasiswa  dan
pengadaan fasilitas belajar, memberikan
pelayanan kesehatan gratis dan puskesmas
keliling, pemeliharaan lingkungan dengan
penanaman pohon, berperan aktif dalam
pemberdayaan  Usaha  Mikro  Kecil
Menengah (UMKM) dengan menekankan
penggunaan produk ramah lingkungan
serta mendukung peningkatan prestasi
olahraga memiliki pengaruh terhadap
pelaksanaan green banking di BRI Solo
Riyadi.

b. Pengaruh kepuasan nasabah
terhadap pelaksanaan green banking
di BRI Solo Riyadi
Berdasarkan hasil analisis data secara

parsial pengaruh antara kepuasan nasabah

terhadap pelaksanaan green banking di

BRI Solo Riyadi dapat diketahui dengan

memperhatikan besarnya nilai t hitung

yaitu  sebesar 4,789 dengan nilai
signifikansi sebesar 0,000, karena nilai
signifikansi sebesar 0,000 < o = 0,05 maka
kepuasan nasabah memiliki pengaruh yang
berarti atau signifikan terhadap
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pelaksanaan green banking di BRI Solo
Riyadi. Hasil penelitian ini konsisten
dengan penelitian'® © yang menunjukkan
hasil bahwa kepuasan nasabah
berpengaruh terhadap pelaksanaan green
banking di BRI Solo Riyadi.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
nasabah puas atas pelayanan perusahaan,
fasilitas bank, customer service [14], [16],
[18] dan puas terhadap perusahaan secara
menyeluruh memiliki pengaruh terhadap
pelaksanaan green banking di BRI Solo
Riyadi [6], [7], [8].

KESIMPULAN

Tanggung jawab sosial perusahaan
berpengaruh terhadap pelaksanaan green
banking di bri solo riyadi. tanggung jawab
sosial perusahaan dapat dilakukan dengan
bantuan pengadaan dan perbaikan sarana
umum, memberikan bantuan beasiswa dan
pengadaan fasilitas belajar, memberikan
pelayanan kesehatan gratis dan puskesmas
keliling, pemeliharaan lingkungan dengan
penanaman pohon, berperan aktif dalam
pemberdayaan umkm dengan menekankan
penggunaan produk ramah lingkungan
serta mendukung peningkatan prestasi
olahraga memiliki pengaruh terhadap
pelaksanaan green banking di bri solo
riyadi.

Kepuasan nasabah berpengaruh terha-
dap pelaksanaan green banking di bri solo
riyadi. kepuasan nasabah dapat dilakukan
dengan memberikan pelayanan perusa-
haan, fasilitas bank, customer service dan
akses perusahaan secara menyeluruh.
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Kami mengucapkan terima kasih kepada
BRI Solo Riyadi yang telah membantu
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